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ABSTRAK

Teori kinetik gas merupakan salah satu topik abstrak yang membutuhkan dukungan visual untuk
mempelajarinya. Penelitian ini bertujuan menghasilkan bahan ajar menggunakan teknologi augmented reality
pada materi teori kinetik gas yang layak digunakan oleh guru dan siswa kelas XI SMA. Bahan ajar yang dibuat
adalah bahan ajar yang memadukan buku cetak dengan aplikasi pada smartphone berbasis Android sehingga
dapat memvisualisasikan objek-objek abstrak dalam bentuk 3 dimensi atau video. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode Design and Reseach. Kelayakan bahan ajar ini diuji oleh tiga orang ahli konten, tiga
orang ahli media, dan dua orang guru mata pelajaran fisika menggunakan instrumen yang diadaptasi dari
Learning Object Review Instrument (LORI). Hasil yang didapatkan adalah bahan ajar memiliki persentase
kelayakan konten 81 % dan persentase kelayakan tampilan 89%. Berdasarkan hasil uji kelayakan tersebut,
dapat disimpulkan bahwa bahan ajar augmented reality yang dibuat layak.

Kata Kunci: Bahan ajar, teori kinetik gas, augmented reality
ABSTRACT

Kinetic theory of gases is one of abstract topic that need visual support to learn. This research aims to design
and create a kinetic theory of gases learning material using augmented reality technology for senior high school
students. The learning material created is a combination between a printed book and an application for Android
smartphone. It can be visualized abstract objects to 3 dimension form or video. The research method used in
this research is Design and Research The feasibility test was doing by three content experts, three media
experts, and two physics teachers using a Learning Object Review Instrument (LORI) 2.0 with result proper in
content (81%) and visual design (89%). Based on the results, it can be concluded that the augmented reality
learning material is proper.
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PENDAHULUAN

Revolusi Industri 4.0 uang ditandai
dengan adanya kemajuan teknologi yang
besar dan disertai dengan perubahan sosial
dan budaya yang signifikan menuntut agar
Indonesia menyiapkan sumber daya manusia
yang memiliki kemampuan dan keterampilan
untuk menghadapi revolusi industri 4.0 melalui
pendidikan dengan beberapa solusi yang
ditawarkan diantaranya: 1) kesesuaian
kurikulum dan kebijakan dalam pendidikan, 2)
kesiapan SDM dalam memanfaatkan TIK,
mengoptimalkan kemampuan peserta didik,
dan mengembangkan nilai-nilai (karakter)
peserta didik, serta 3) kesiapan sarana dan
prasarana pendidikan [1]. Hal ini sejalan
dengan tuntutan kurikulum 2013 untuk
memanfaatkan TIK dalam pembelajaran dan
melaksanakan pembelajaran yang terpusat
pada siswa [2, 3].

Salah satu teknologi yang saat ini sedang
berkembang dalam dunia pendidikan adalah
teknologi Augmented Reality (AR) yang dapat
diaplikasikan pada komputer, tablet, atau
smartphone. Beberapa penelitian yang telah
menggunakan teknologi AR dalam
pembelajaran mengemukakan bahwa bahan
ajar dengan teknologi AR konsep-konsep
abstrak dapat dieksplor dan dipelajari lebih
cepat oleh siswa [4,5], meningkatkan motivasi
dan ketertarikan [6], efektif digunakan oleh
guru dan siswa [7], meningkatkan hasil belajar
[8, 9]. Selain itu bahan ajar Augmented Reality
ini dapat membuat siswa belajar lebih aktif dan
luas [6].

Kelebihan-kelebihan yang ditawarkan
tersebut dapat menjadi solusi untuk
permasalahan yang dihadapi oleh guru dan
siswa bahwa dalam pembelajaran guru telah
berusaha sebaik mungkin untuk mengajar
sains namun terdapat sesuatu yang kurang,
seperti  memvisualisasikan konsep sains
abstrak kepada siswa [10]. Hal ini sesuai
dengan hasil wawancara terhadap 3 orang
guru mata pelajaran dan 34 orang siswa SMA
di Jawa Barat ditemukan bahwa fisika
dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit
dan salah satu kesulitannya adalah guru
kesulitan menyampaikan konsep abstrak dan
siswa juga kesulitan membayangkan konsep-
konsep abstrak. Terlebih berdasarkan
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penelitian sebelumnya dikatakan bahwa
konsep abstrak yang disampaikan kepada
siswa secara verbal akan menyulitkan siswa
yang memiliki daya imajinasi rendah dan
menyebabkan konsep yang diterima oleh
siswa tidak utuh [11].

Sehingga penelitian ini dilakukan untuk
membuat bahan ajar Augmented Reality pada
topik Teori Kinetik Gas dan menguji kelayakan
konten serta tampilannya. Topik Teori Kinetik
Gas dipilih  berdasarkan hasil  studi
pendahuluan dianggap paling sulit untuk
diajarkan dan dipelajari karena materinya
yang abstrak. Hal ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya bahwa materi teori kinetik gas
memuat konsep-konsep abstrak mengenai
sifat mikroskopis gas yang berkaitan dengan
kuantitas mikroskopisnya [12].

METODE

Metode yang digunakan adalah Design
Based Research yang terdiri dari 4 tahap,
yaitu 1) Identifikasi dan analisis masalah,
2) Pengembangan desain bahan ajar, 3) Uji
coba dan perbaikan, dan 4) Refleksi [13].

Bahan ajar yang disusun di uji oleh 3
orang ahli konten, 3 orang ahli media, dan 2
orang guru mata  pelajaran fisika
menggunakan Instrumen yang diadaptasi dari
Learning Object Review Instrument (LORI) 2.0
yang menilai 8 aspek diantaranya 1) Kualitas
Konten 2) Kesesuaian tujuan 3) Umpan balik
dan adaptabilitas, 4) Motivasi 5) Tampilan
Desain, 6) Interaktifitas, 7) Aksesibilitas, dan
8) Standardisasi [14]. Penilaian menggunakan
LORI 2.0 dapat dilakukan dengan
memberikan skor skala 1 hingga 5, dan jika
penguji tidak dapat menilai atau tidak sesuai
dengan kualifikasi penilaian, penguji dapat
memberikan tanggapan NA atau “Not
Applicable” [14].

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bahan ajar disusun dalam bentuk buku
cetak dan aplikasi berplatform Android yang
dapat memvisualisasikan gambar-gambar 2
dimensi menjadi gambar 3 dimensi bergerak
maupun video dengan tampilan ditunjukkan
oleh Gambar 1 dan 2.
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Gambar 1. Contoh Tampilan Bahan Ajar Cetak Augmented Reality
pada Materi Teori Kinetik Gas
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Sedangkan Hasil uji kelayakan konten
dan tampilan menggunakan instrumen yang
diadaptasi dari Learning Object Review
Instrument (LORI) 2.0 oleh 3 orang ahli konten

Gambar 2. Contoh Tampilan Bahan Ajar berbentuk Aplikasi Augmented Reality
pada Materi Teori Kinetik Gas

dan 2 orang guru mata pelajaran fisika
didapatkan hasil seperti ditunjukkan oleh
Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji Kelayakan Konten

Aspek Penilaian Jumlah Skor Persentase Interpretasi
Skor Maks.
Kualitas Konten 1438 1765 81% Layak
Tujuan 21 25 80% Layak
Adaptabilitas dan Umpan Balik 44 50 88% Layak
Motivasi 45 50 90% Layak
Skor Total 1548 1890 81% Layak
Berdasarkan hasil tersebut, persentase umpan balik 88%. Sehingga secara

tertinggi ditunjukkan oleh aspek motivasi
dengan persentase 90%. Hal ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya
bahwa penggunaan teknologi Augmented
Reality dalam pembelajaran dapat memicu
motivasi dan ketertarikan, serta mendorong
siswa untuk belajar lebih aktif dan luas
[6,7,15,16,17]. Sedangkan pada aspek lain,
kualitas konten mendapatkan persentase
81%, tujuan 80%, serta adaptabilitas dan

keseluruhan bahan ajar Augmented Reality
pada materi Teori Kinetik Gas ini dapat
dikatakan layak secara konten.

Pada uji kelayakan tampilan, bahan ajar
Augmented Reality pada materi Teori Kinetik
Gas diuji oleh 3 orang ahli media dan 3 orang
guru mata pelajaran fisika. Hasil uji kelayakan
tampilan tersebut disajikan dalam tabel 2
berikut.
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Tabel 2. Hasil Uji Kelayakan Tampilan

Aspek Penilaian Jumlah Skor Persentase Interpretasi
Skor Maks.
Desain Tampilan 245 275 89% Layak
Interaktifitas 224 250 89% Layak
Standardisasi Buku 22 25 88% Layak
Aksesibilitas 22 25 88% Layak
Skor Total 513 575 89% Layak
Pada uji kelayakan tampilan, persentase augmented reality-based natural

tertinggi adalah desain tampilan dan
interaktifitas yaitu 89%. Desain tampilan
menjadi penting untuk diperhatikan, karena
pembelajaran yang efektif menggunakan

augmented reality dapat dicapai dengan
desain visual yang lebih baik [7].
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat

disimpulkan bahwa bahan ajar Augmented
Reality pada materi Teori Kinetik Gas yang
disusun layak secara konten dan tampilan.
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